Analisis Harga Kopi Arabika Pekan Kedua Oktober 2014
Kopi Arabika, (Periode, 6 Oktober — 10 Oktober 2014)

Tren pergerakan harga kopi arahikaperti padahart, terlihatmenanjaksepanjang pekan kedua
Oktober 2014 Diawali pada perdagangan Ser{r10), harga kopi arabika berada pada level
US$ 206,50 sen/Ibs damrmenanjak pada akhir pekan, Jatn{10/10), pada level US%21,65
sen/lbs di bursa ICE Futures USiAtuk kontrak penyerahan Desember 2014

Sementara di pasapotMedan, yang dijadikan aan perdagangan kopi arabika dalam negeri,
tercatatjuga hargabergeraknaik. Pada awal pekan, Senin (6/1@gargaberada pada level Rp
64.925 dan berakhir pada akhir pekzadaposisi Rp68.974 per kgDemikian juga di Bursa
Berjangka Jakarta (BBJ), padarth berada pada posisi BR.250 per kg menjadi R§6.750 per

kg pada Jumt (10/10) untuk kontrak penyerahan Desember 2014.

Kondisi cuaca di Brasil yang rea kurang kondusif sehingga menganggu pertumbiioan
arabika Brasil jelang masa panerSehinggaterpantau kembali memicu harga arabika untuk
menguat di ICE US. Cuaca panas dan kering yang masih melanda Brasil dalam pekan
sebelumnyarmenmnicu potensi kekeringan yang sempat membuat harga kopi melambung di awal
tahun kembali terjadi. Dampaya, ekspektasi terhadap gangguanpply kopi Brasil pun
menguat sehingga harga kopi arabikdaegkrak tinggi

Hingga pada perdagangan hari kedbelasa (7/1Qhargamasih bergerak nailRenguatan harga
kopi arabika di bursa ICE Futures @& masihdipicu oleh cuaca Brasil yang kembali diprediksi
kering pada akhir pekgmertama Oktober 201l4lu. Kondisi cuaca Brasil yang masih diprediksi
akan cenderung panas dan kering pada pkkdoa Oktober 201#i kembali memicu harga
kopi arabika untuk melejit sigitkan di ICE US. Potensi cuaca panas dan kering yang dapat
membuat kondisi tanaman kopi Brasil kembali nenharga kopi pun kembali terangkat dari
sisi sentimersupplymengingat Brasil merupakan penghasil dan eksportit kopi terbesar dunia.

Secara spesif, dengan penguatan signifikan harga kopi pada perdagangan Senin lalu posisi
harga kopi telah menyentuh level tertinggi baru untuk te2Q% ini pada kontrak Desember

2014. Sebelumnya, harga kopi sempat menyentuh level tertinggi pada 24 April 20148l di lev
US$ 219/ton. Adapun pada saat tersebut, harga kopi sedang berada dalam trend positif akibat
cuaca panas berkepangan di Brasil sejak awal 2014

Namun, pada perdagangBRabu (8/10) harga kopi arabika tampaknya mengalami tekanan yang
dipicu aksiprofit taking pelaku pasar yang sebelumnya hargasteaik Selain itu, plemahan
harga kopi arabika di bursa ICE Futures W@a dipicu dorongan indikator teknikal yang
memperlihatkan posisi cenderumyerbought Dorongan indikator teknikal pada pergerakan
harga kopi arabika di ICE US yang memasuki fase jesltinggamemicu harga kopi arabika
melemah.

Kendati haga kopi arabika tergerusecara fundamental sentimen terhadap harga kopi arabika
masih cenderungositif. Hal tersebut gicu ekspektasi akan berkurangngapply kopi Brasil
seiring kondisi cuaca yang panas kering di Brasil. Dampak dari sentimen cuaca tersebut bahkan



telah mengangkat harga kopi ke level tertinggi 2,5 tahun di ICE S¢8ingga pada awa
perdagangan Rabualga kopi arabika berjangka ICE Futures US untuk kontrak Desember 2014
begerakurun 2,02% ke tingkat hard#S$ 216,35senton atau melematS$ 4,45serilbs.

Hingga pada perdagang&amis pagi(9/10), harga kopi arabika di bursa ICRifares USmasih
terpantau melemabh tipiBelemaharitu dipicu pelemahan aksi beli pasca harga menembus level
tertinggi dalam 2,5 tahurPelemahan aksi beli para investor terhadap kopi arabika pasca level
harga menembus tertinggi 2,5 tahun terpantau medgtdrminan memicu harga kopi arabika
melemah. Tingginya tingkat harga di bursa pastiauntuk7 (tujuh) hari beruntun hingga Selasa

lalu, berdampak pada penurunan daya beli relatif. Dampak dari hal tersebut, harga kopi arabika
pun terdorong untuknelemah.

Sementara itu, kondisi di Tanah Air, terutama di BBJ, harga kopi arabika masih terlihat
menanjak. Pada Kami sore, harga ditutup pada leve8&R@00 per kg dari sebelumnya Rp
85.100 per untuk kontrak penyerahan Desember 2014. Demikian jugadspas Medan, yang
dijadikan acuan perdagangan pasar fisik di dalam negeri, juga terlihat masih menanjak ke level
Rp 66.900 dari Senin sebelumnya pada posisb®&p25 per kg

Coffee Futures Prices
Arabica coffee beans for December 2014 delivery (cents per pound)
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Sementara itu, pada perdagandamat pag (10/10) harga kopi arabika di bea ICE Futures

US terpantau masimenguat signifikan. Penguatan harga kopi araibikalipicu sentimen cuaca

yang kembali menguaPrediksi masih akan berlangsung cuaca panas kering di Brasil dalam dua
pekan kedepan terpantau berhasil memicu harga kapikar untuk rebound di bursa ICE
Futures US. Penguatan sentimen positif dari kekhawatiran akan pengurangan output kopi Brasil,
kembali menjadi landasan dorongan aksi beli oleh para investor. Dampak dari hal tersebut, harga
kopi arabika pun terdorong mengua

Sementea di Tanah Air, BBJ, harga kbmrabika juga terpantau kembali menanjak. Harga
ditutup pada level R@86.750 per kg, sementara di pasar spot Medan berada pada posisi Rp
68.974 per kg. SedangkanI@E Futures US untuk kontrak Desember 2014 dputaik 3,36%

ke tingkat harg&JS$ 221,65sen/Ibsatau mengudt)S$ 7,20sen/lbs



